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ABSTRAK

Peningkatan jumlah populasi lansia secara global menimbulkan berbagai tantangan kesehatan, termasuk
meningkatnya kasus gangguan neurokognitif seperti mild cognitive impairment (MCI) dan demensia. Kajian ini
bertujuan untuk memetakan tren penelitian neuropsikologi pada lansia selama periode 2020-2025 menggunakan
pendekatan bibliometrik berbasis data dari database SCOPUS. Analisis dilakukan melalui perangkat VOSviewer dengan
fokus pada co-authorship dan co-occurrence. Hasil penelitian menunjukkan bahwa publikasi terkait neuropsikologi
lansia meningkat signifikan dari 94 publikasi (2020) menjadi 479 publikasi (2025). Penulis dan institusi paling produktif
berasal dari Amerika Serikat, khususnya University of Califomia San Diego. Analisis co-occurrence mengungkapkan
tujuh klaster tematik utama yang mencerminkan arah riset terkini, seperti depresi dan penurunan kognitif, risiko
kardiovaskular, biomarker, intervensi kognitif, hingga perbedaan demografis. Studi ini mengidentifikasi adanya
kesenjangan riset, terutama dalam integrasi lintas disiplin dan keterlibatan wilayah Asia Tenggara. Hasil ini diharapkan
dapat menjadi dasar pengembangan penelitian neuropsikologi lansia yang lebih inklusif, kolaboratif, dan multidisipliner
di masa mendatang.

Kata kunci: bibliometrik, lansia, neuropsikologi, neurokognitif, VOSviewer

ABSTRACT
The increasing ber of elderly people globally poses various health challenges, luding the vise in cases of
neurocognitive disorders such as mild c«?m’ve impairment (MCI) and dementia. This study aims to map research
trends in neuropsychology in the elderly during the period 2020-2025 using a data-driven bibliometric approach

from the SCOPUS database. Analysis was conducted using the VOSviewer tool with a focus on co-authorship and
co-occurrence. The results show that publications related to neuropsychology in the elderly increased significantly
from 94 publications in 2020 to 479 publications in 2025, The most prolific authors and institutions are from the
United States, particularly the University of California San Diego. The co-occurrence analysis revealed seven main
thematic clusters reflecting current research directions, such as depression and cognitive decline, cardiovascular
risk, biomarkers, cognitive interventions, and demographic differences. This study identified research gaps, ]
particularly in cross-disciplinary integration and engagement with the Southeast Asian region. These results are
expected to serve as a basis for developing more inclusive, collaborative, and multidisciplinary neuropsychology
research in the future.
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PENDAHULUAN

Fenomena penuaan populasi telah menjadi perhatian global, seiring dengan
meningkatnya angka harapan hidup dan menurunnya angka kelahiran. Salah satu
konsekuensi penting dari perubahan demografi ini adalah meningkatnya prevalensi
gangguan neurokognitif pada lansia, seperti mild cognitive impairment (MCI) dan
demensia. Menurut World Health Organization, Alzheimer’s disease adalah penyebab
kematian ketujuh di dunia dan berdampak besar pada kehidupan lansia dan beban
ekonomi global (Yang et al., 2024).

Di China, lebih dari 15,5% penduduk berusia di atas 60 tahun mengalami MCI,
dengan jumlah penderita mencapai 38,77 juta orang. Prevalensi ini menunjukkan bahwa
MCI menjadi kondisi transisi yang sangat umum antara fungsi kognitif normal dan
demensia (Yang et al., 2024). Meskipun belum tergolong sebagai demensia, MCI
mengganggu otonomi individu dan berpotensi berkembang menjadi Alzheimer’s Disease
dalam waktu 4-6 tahun tanpa intervensi.

Penuaan kognitif (cognitive aging) sendiri merupakan proses kompleks yang
mencakup penurunan fungsi eksekutif, daya ingat, pengambilan keputusan, hingga
kecepatan proses informasi. Menurut Othman et al. (2022), perubahan ini dapat
diklasifikasikan menjadi primary aging (penurunan fisiclogis alami), secondary aging
(penyakit), dan fertiary aging (kemunduran menjelang kematian). Model seperti
HAROLD, CRUNCH, dan STAC telah banyak digunakan untuk menjelaskan mekanisme
kompensasi neural pada lansia dalam mempertahankan performa kognitif (Othman et
al., 2022).

Dalam satu dekade terakhir, berbagai teknologi digital telah dikembangkan untuk
mendukung perawatan lansia, termasuk dalam bidang neuropsikologi. Teknologi seperti
wearable devices, telehealth, aplikasi kognitif berbasis AI, dan robotika sosial digunakan
untuk membantu lansia dalam aktivitas sehari-hari dan menjaga kesehatan mental
mereka (Abdulazeem et al., 2025). Studi bibliometrik oleh Abdulazeem et al.
menunjukkan bahwa fokus riset saat ini mulai bergeser dari deteksi penyakit menuju
pendekatan digital yang mendukung intervensi non-farmakologis. Sebagai contoh,
peningkatan penggunaan machine fearning dalam analisis data neuropsikologis

menandai integrasi antara ilmu saraf dan teknologi informasi yang semakin erat.
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Penelitian tentang lansia dan fungsi neuropsikologisnya telah menunjukkan
peningkatan yang sangat signifikan. Othman et al. (2022) mencatat bahwa publikasi
terkait cognitive aging meningkat secara eksponensial sejak 1990-an, dengan Amerika
Serikat, Inggris, dan Kanada sebagai kontributor utama. Tren penelitian ini mencakup
tema-tema seperti executive function, brain-derived neurotrophic factor (BDNF), gait
speed, dan cognitive reserve. Sedangkan studi oleh Yang et al. (2024) berfokus pada
identifikasi faktor risiko MCI. Mereka menemukan bahwa usia lanjut, pendidikan rendah,
gangguan tidur, dan depresi adalah faktor utama yang berkontribusi terhadap penurunan
fungsi kognitif. Penelitian ini menyoroti pentingnya pendekatan multidisipliner dalam
studi lansia, mencakup aspek medis, sosial, dan perilaku.

Abdulazeem et al. (2025) menekankan pentingnya kolaborasi global dan adopsi
teknologi dalam meningkatkan kapasitas diagnosis dan perawatan berbasis bukti. Mereka
menemukan bahwa sebagian besar penelitian masih terfokus di negara-negara tertentu,
sementara wilayah dengan populasi lansia yang tinggi seperti Asia Tenggara belum
banyak berkontribusi secara signifikan. Studi oleh Othman et al. (2022) juga mencatat
bahwa topik-topik seperti neuroimaging, functional connectivity, dan cognitive frailty
mendominasi diskursus ilmiah terbaru, menunjukkan pergeseran pendekatan dari
sekadar deskriptif menuju pengukuran berbasis teknologi tinggi.

Meskipun ketiga studi telah menyajikan informasi penting mengenai lanskap
penelitian neuropsikologi lansia, terdapat beberapa kesenjangan yang perlu dicermati.
Studi oleh Yang et al. (2024) sangat berfokus pada faktor risiko MCI dan cenderung
bersifat klinis, belum memetakan kolaborasi global secara luas ataupun integrasi
antardisiplin seperti neuropsikologi dan digitalisasi. Meskipun Othman et al. (2022) telah
melakukan pemetaan luas terhadap literatur kognisi lansia dari tahun 1956-2021,
cakupannya masih sangat umum dan tidak secara eksplisit mengangkat kerangka
neuropsikologi sebagai perspektif utama. Abdulazeem et al. (2025) menggarisbawahi
pentingnya intervensi digital, tetapi tidak secara rinci mengeksplorasi bagaimana aspek
neuropsikologis seperti self-perception, decision-making, atau emotional regulation
diposisikan dalam penelitian digital.

Berbagai studi yang telah dianalisis menunjukkan bahwa meskipun riset mengenai
lansia dan aspek kognitifnya mengalami peningkatan signifikan dalam dua dekade
terakhir, masih terdapat kesenjangan serius dalam pemetaan tematik dan distribusi

geografis riset, khususnya dalam konteks neuropsikologi. Literatur yang ada cenderung
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fokus pada aspek klinis atau teknis seperti diagnosis demensia, risiko MCI, serta
pemanfaatan teknologi kesehatan digital, namun belum secara spesifik menggambarkan
arah perkembangan kajian neuropsikologi lansia sebagai suatu domain interdisipliner
yang melibatkan aspek kognitif, emosi, perilaku, dan sosial secara utuh.

Dibutuhkan pemetaan bibliometrik yang sistematis dan berbasis data untuk
mengidentifikasi topik-topik dominan maupun yang masih tersembunyi dalam riset
neuropsikologi lansia selama periode 2020-2025. Kajian ini juga penting untuk
menelusuri pola kolaborasi ilmiah lintas negara, baik dalam hal institusi yang produktif

maupun jejaring antar peneliti yang berperan dalam pembentukan wacana global.
ﬁetode

Penelitian ini menggunakan metode /iterature review dengan pendekatan bibliometrik.
Bibliometrik adalah analisis untuk memeriksa evolusi kata kunci atau variabel penelitian,
termasuk topik dan pengarang, struktur sosial, intelektual, dan konseptual disiplin ilmu
(Donthu et al., 2020). Bibliometrik lebih lanjut merupakan analisis yang menggunakan
pendekatan kuantitatif (statistik) untuk menghasilkan pola distribusi artikel dalam suatu
pembahasan penelitian (variabel) (Marti-Parrefio et al., 2016). Indikator yang umum
digunakan dalam studi bibliometrik adalah klasifikasi publikasi, sitasi, kepengarangan,
dampak publikasi, dan negara (Aidi Ahmi, 2019). Langkah dalam analisis bibliometrik,
yang terdiri dari 1) mendefinisikan Eata kunci pencarian, 2) hasil pencarian awal, 3)
penyempurmnaan hasil pencarian, 4) menyusun statistik pada data awal, dan 5) analisis
data.

Secara ringkas, langkah-langkahnya dimulai dengan lrznaenentukan kata kunci pencarian.
Selanjutnya, pencarian awal tentang topik, variabel, atau kata kunci yang diinginkan.
Kemudian, lakukan penyempitan atau penyederhanaan hasil pencarian awal. Kemudian,
menyusun statistik dengan mengunduh atau menyimpan informasi dari database.
Terakhir, menganalisis hasil data yang telah ditemukan secara kuantitatif atau deskriptif.

umber data dalam penelitian ini diperoleh dari hasil pencarian di database SCOPUS
dengan rentang penelitian dari tahun 2020 sampai dengan tahun 2025. Data tersebut
kemudian diolah dengan menggunakan bantuan aplikasi Microsoft Excel dan VOSviewer.
Analisis menggunakan VOSviewer dilakukan dengan analisis co-authorship dan co-

occurrence. Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari hasil pencarian di database
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SCOPUS dengan menggunakan penelitian dari tahun 2020 sampai dengan tahun 2025.

Data tersebut kemudian diolah dengan menggunakan bantuan Microsoft Excel.

Hasil
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Figure 2. Flow diagram of the research strategy
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Figure 3. Output of co-authorship analysis

Berdasarkan database SCOPUS, hasil penelitian menunjukkan terdapat 13 jenis dokumen
yang ditemukan, dengan jenis artikel jurnal paling banyak ditemukan (88,20%), diikuti
oleh makalah konferensi (8,84%), bab buku (1,66%), catatan (0,55%), erratum
(0,37%), survey singkat (0,18%), serta tinjauan konferensi (0,18%). Penulis yang
banyak mempublikasikan terkait tren penelitian Neuropsikologi selama lima tahun
terakhir adalah Thomas, K.R yang mempublikasikan sebanyak 13 tulisan dan
mendominasi dengan persentase 1,36%. Disusul dengan penulis lain seperti Bangen,
K.J. (TP=12), Edmonds, E.C. (TP=11), Kramer, J.H. (TP=10), Bondi, M.W.. (TP=10),
Paolillo, E.W. (TP=9), serta para peneliti lain dengan jumlah publikasi dibawah 9
publikasi.

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari database, diketahui bahwa university of california
san diego merupakan institusi yang paling aktif dalam penelitian terkait neuropsikologi,
dengan jumlah publikasi sebanyak 31 (2,5%). Disusul dengan department of
psychiatry (27), university of california san francisco (22), san diego state
university (21), va san francisco health care system (21), Harvard medical school (20),

UCSF school of medicine (17).
59 | Jurnal Psikologi Pendidikan dan Pengembangan SDM-Vol.12, No.1 (2024) :Hal 54-68




Pandangan Psikologi Pendidikanaerhadap Faktor Pembawaan Anak Usia Remaja Dalam Keluarga

Subjek bidang medicine merupakan bidang yang paling banyak meneliti tentang
neuropsikologi, dengan total 338 publikasi dengan persentase 44,1% dari seluruh
temuan dari database. Kemudian bidang lain dengan total publikasi lebih dari 50 adalah
neuroscience (200), psikologi (171), biochemistry, genetics and molecular biology (61).
Selanjutnya, bidang-bidang lain memiliki total publikasi di bawah 50, seperti nursing (20),
arts of humanities (17), health professions (12),social sciences (12), serta disiplin ilmu
lainnya.

Pertumbuhan Publikasi (2020-2025)
5001

4001

300

200

Jumlah Publikas|

100

2021 2022 2023 2024
Tahun

Figure 4. Growth of humility research

Total pertumbuhan publikasi terkait neuropsikologi dapat dilihat pada Gambar 4. Dari
tahun 2020 hingga 2025, pertumbuhan meningkat secara signifikan dari 94 publikasi
pada tahun 2020 menjadi 479 publikasi pada tahun 2025. Berdasarkan hasil analisis co-
occurrence dari VOSviewer, dapat diidentifikasi tujuh tema atau cluster yang dapat

ditandai dengan masing-masing warna. Hal ini dijelaskan lebih lanjut sebagai berikut:
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Figure 5. The output of co-occurrence analysis

1. Kluster 1 (Merah) : Ditemukan 23 item yang berhubungan dengan Neuropsikologi
secara umum. Klaster ini mencakup alcohol consumption,anxiety, anxiety
disorder, apathy, cardiovascular diseases, cardiovascular risk factor, caregiver,
cognitive screening, depression, depth perception, disease course, disease
severity, frontotemporal dementia, hypertension, lewy body disease, loneliness,
memory consolidation, motor dysfunction, motor performance, neurocognitive
disorder, phenotype, psychosis,social cognition.

2. Kluster 2 (Hijau) : Ditemukan 25 item yang berhubungan dengan neuropsikologi
mencakup personal atrophy, brain atrophy, brain blood flow, brain circulation,
brain infarction,cardiovascular risk, cerebrovascular disorder, cognitive decline,
cortical thickness (brain), diastolic blood pressure, electrocardiogram, entorhinal
cortex, executive functioning, hippocampal sclerosis, hispanic, medial temporal
lobe, parietal lobe, pathology, pulse pressure, sleep, systolic blood pressure,

temporal lobe, traumatic brain injury, white matter lesion, word list recall.
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3. Kluster 3 (Biru) : Ditemukan 18 item yang berhubungan dengan neuropsikologi
mencakup accuracy, barthel index, cognition, cognitive defect, cognitive
dysfunction, emotion, feasibility studies, heart rate, kinesiotherapy,
mood,mortality, neuropsychology, pilot study, postoperative complication,
seizure, social support, stroke patient.

4, Kluster 4 (Kuning): Ditemukan 15 item yang berhubungan dengan neuropsikologi
mencakup brain cortex, brain function, cerebral cortex, cognitive impairment,
episodic memory, left hemisphere, memory, episodic, mental deterioration,
mental recall, nerve cell plasticity, neurodegenerative diseases, recall, sex
differences, spatial memory, vision

5. Kluster 5 (ungu) : Ditemukan 15 item yang berhubungan dengan
neuropsikologi mencakup cognitive flexibility, cognitive rehabilitation, cognitive
reserve, cognitive training, long term memory, memory, short term, mental
performance, processing speed, recognition, semantic memory, sex ratio, short
term memory, verbal memory, visual memory, working memory.

6. Kluster 6 (biru muda) : Ditemukan 10 item yang berhubungan dengan
neuropsikologi mencakup biological marker, biomarkers, body equilibrium, disease
marker, grip strength, memory, neurologic disease, normotensive hydrocephalus,
physical performance, walking speed.

7. kluster 7 ( orange ) : Ditemukan 8 item yang berhubungan dengan neuropsikologi
mencakup amyloid, consensus, disease classification, diseases exacerbation,

disease progression, ethnicity, mental health, prognosis.

Diskusi

Tren penelitian neuropsikologi dalam 5 tahun terakhir !Erus berkembang hingga saat ini.
Pada tahun 2020 terdapat 94 publikasi terkait neuropsikologi, yang terus bertambah
hingga terakhir kali pada tahun 2024 dan trimester pertama pada tahun 2025, dengan
jumlah publikasi sebanyak 479 publikasi. Penelitian terkait neuropsikologi dipublikasikan
dalam berbagai dokumen seperti artikel jurnal paling banyak ditemukan (88,20%), diikuti
oleh makalah konferensi (8,84%), bab buku (1,66%), catatan (0,55%), erratum (0,37%),
survey singkat (0,18%), serta tinjauan konferensi (0,18%). Banyak penulis dalam dekade
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terakhir ini adalah Thomas, K.R. (TP=13) dan Bangen, K.J. (TP=12) . Institusi yang
paling aktif menerbitkan dokumen terkait neuropsikologi adalah university of california san
diego (TP=31) dan department of psychiatry (TP=27). Penelitian tentang neuropsikologi
ditemukan di banyak bidang, seperti medicine (TP = 338) dan neuroscience (TP=200).

Hasil analisis bibliometrik menggunakan VOSviewer terhadap penelitian neuropsikologi
pada lansia dalam rentang tahun 2020-2025 menghasilkan tujuh klaster utama yang
saling berjejaring. Tiap klaster merepresentasikan fokus dan arah penelitian yang khas

dalam bidang neuropsikologi lansia.

Klaster 1 (Merah): Depresi dan Penurunan Kognitif Klaster ini mencakup tema
seperti depresi, hipertensi, apati, caregiver, loneliness, dan neurokognitif disorder. Studi
longitudinal yang dilakukan oleh University College London terhadap lebih dari 8.000
peserta menunjukkan bahwa depresi mempercepat penurunan memori dan menciptakan
siklus yang saling memperburuk antara gangguan suasana hati dan fungsi memori (The
Times, 2024). Ini mengindikasikan pentingnya penanganan depresi sebagai bagian dari

upaya preventif terhadap demensia pada lansia.

Klaster 2 (Hijau): Risiko Kardiovaskular dan Demensia Klaster ini berkaitan
dengan aspek neuroanatomi dan kardiovaskular seperti atrophy otak, tekanan darah,
dan aliran darah otak. Studi berskala besar di China (2025) menunjukkan bahwa
intervensi hipertensi intensif dapat menurunkan risiko demensia sebesar 15% (The
Guardian, 2025). Hal ini menunjukkan hubungan erat antara kesehatan kardiovaskular
dan fungsi kognitif, yang menegaskan peran penting deteksi dan pengelolaan risiko

vaskular dalam strategi pencegahan demensia.

Klaster 3 (Biru): Penanda Fisik dan Risiko Kognitif Termasuk kecepatan berjalan,
komplikasi pascaoperasi, dan dukungan sosial. Studi longitudinal di Australia menemukan
bahwa penurunan kecepatan berjalan lebih dari 5% per tahun seiring dengan penurunan
fungsi kognitif meningkatkan risiko demensia secara signifikan (Verywell Health, 2025).
Kecepatan berjalan menjadi indikator klinis potensial untuk identifikasi awal gangguan

neurodegeneratif.

Klaster 4 (Kuning): Struktur Otak dan Ingatan Episodik Klaster ini mencakup
memori episodik, korteks otak, dan diferensiasi hemisfer. Studi menunjukkan bahwa
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wanita cenderung memiliki keunggulan dalam memori verbal dan kecepatan psikomotor,
sedangkan pria lebih unggul dalam tugas visuospasial (Sundermann et al., 2014). Ini
mengindikasikan bahwa pendekatan terapi kognitif perlu mempertimbangkan faktor jenis

kelamin.

Klaster 5 (Ungu): Intervensi dan Pelatihan Kognitif Topik seperti rehabilitasi
kognitif, cadangan kognitif, dan pelatihan memori menanjol. Intervensi rehabilitasi
kognitif selama 12 minggu menunjukkan peningkatan pada memori sekunder dan
pemrosesan strategis, walaupun tidak semua domain kognitif menunjukkan perubahan
signifikan (Verhaeghen et al., 2006). Temuan ini mendukung pentingnya program

pelatihan kognitif untuk mempertahankan fungsi otak lansia.

Klaster 6 (Biru Muda): Biomarker dan Fungsi Motorik Fokus pada penanda
biologis, keseimbangan tubuh, dan performa fisik. Meta-analisis oleh Amboni. (2013)
menyatakan bahwa penurunan kecepatan berjalan berkaitan erat dengan peningkatan
risiko demensia. Penggunaan penanda fisik sebagai indikator dini menjadi area penting

dalam neuropsikologi lansia.

Klaster 7 (Oranye): Prognosis dan Faktor Demografis Mencakup klasifikasi
penyakit, etnisitas, dan kesehatan mental. Studi oleh McCarrey et al. (2016) menyatakan
bahwa pria mengalami penurunan lebih cepat dalam fungsi psikomotorik dibandingkan
wanita. Perbedaan ini penting untuk mempertimbangkan personalisasi intervensi

berdasarkan faktor demografis.
Kesimpulan

Tren penelitian tentang neuropsikologi telah berkembang dalam dekade terakhir. Diskusi
tentang neuropsikologi banyak dipublikasikan dalam artikel jurnal dan banyak dibahas
dalam bidang medis/kesehatan. Penulis paling terkenal yang paling banyak
mempublikasikan karya tentang neuropsikologi adalah Thomas, K.R. dan university of
california san diego merupakan institusi yang paling banyak mempublikasikan karya yang
berkaitan dengan neuropsikologi. Ditemukan tujuh cluster berdasarkan analisis co-
occurrence menggunakan Vosviewer. ketujuh cluster tersebut menjelaskan bahwa
neuropsikologi dibahas dalam berbagai bidang, seperti psikiatri, neurologi klinis, psikologi
klinis, neurologi, neurcimaging, kardiologi, rehabilitasi medis, psikologi kesehatan,
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kinesiotherapy ,Ilmu saraf kognitif, neuropsikologi eksperimental,Psikologi kognitif,
neuropsikologi  intervensional,  geriatri,  neurologi  biomolekuler,  kesehatan
masyarakat, epidemiologi, ilmu penyakit degeneratif dan psikiatri sosial,. Untuk penelitian
selanjutnya, diharapkan para peneliti dapat membahas neuropsikologi yang berkaitan
dengan topik yang disebutkan di bagian pembahasan. Keterbatasan dari penelitian ini
adalah 1) tahun 2025 baru memasuki trimester pertama, sehingga belum banyak publikasi
yang terdeteksi di mesin pencari SCOPUS, 2) peneliti hanya menggunakan database
SCOPUS, dan 3) penelitian ini hanya mengungkap tren data dalam lima tahun terakhir.
Saran untuk penelitian selanjutnya adalah menggunakan database yang lebih beragam
agar data yang diperoleh lebih komprehensif. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat

menggunakan tren selama sepuluh tahun atau satu dekade dalam periode tersebut.
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